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1. RUANG LINGKUP 
Standar ini meliputi klasifikasi, syarat mutu, cara uji, syarat lulus 
Uji, syarat penomoran, syarat penandaan dan pengemasan bagian gelinding 
yang berbentuk rol. 


2. KLASIFIKASI 
Menurut jenisnya bagian gelinding yang berbentuk rol terdiri dari lima 


jenis yang didasarkan pada Ka Oa mosi dan D, nii seperti yang ditun- 
jukkan pada Tabel I. 8 

Tabel I. 

Klasifikasi 


| Ana Da 


nom a nom 


Rol jarum 

Rol tirus 

Rol tong 

Catatan : D, MONTEE Dimensi nominal diameter rol. 
taon z Panjang rol. 


3. SYARAT MUTU 

3.1. Dimensi dan Bentuk 
Dimensi dan bentuk bagian gelinding yang berbentuk rol (rol silinder, 
rol silinder panjang dan rol jarum) ditunjukkan masing-masing pada Ta- 
bel II, III dan IV, kecuali untuk jenis rol tirus dan rol tong tidak 
tercantum pada tabel ini. 
Bentuk Permukaan ujung rol dari rol silinder, rol silinder panjang, 
rol jarum, rol tirus dan rol tong serta simbol dari masing-masing rol 
ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. 
Bentuk permukaan ujung rol. 


Permukaan ujung rol dari rol silinder, rol silinder panjang 


mempunyai jari-jari pinggul dan permukaannya rata. 


Untuk permukaan ujung rol dari rel tong dan rol tirus tidak 


ada ketentuan. 
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: Beban penghancur (minimum) akan diperoleh dengan berdasarkan pada 


ketentuan dibawah dan hanya kerlaku untuk diameter nominal rol 
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Dimensi Rol Jarum 
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Gambar diatas menunjukkan rol dengan permukaan ujung berbentuk 


sperik. 
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Tabel III. 


Dimensi Rol.Silinder Panjang. 
pt Ta 


Satuan : mm 


Acuan 


(9.69) 989: 


(11.6) 1180 


(13.5) 1380 


(15.7) 1600 


(18.0) 1840 


(20.5) 2090 


(26.0) 2650 


(32.0) 3270 


(46.2) 4710 


(72.1) 7360 


Keterangan : Gambar diatas menunjukkan rol dengan permukaan ujung 

yang rata. 

Catatan : ") Hanya dipergunakan untuk rol dengan pemuukaan ujung 

yang rata. 

Acuan : Nilai lain dari panjang untuk dimensi nominal rol silinder pan- 
jang dari daftar dalam tabel diatas diperoleh oleh nomor standar 
Ri | 
Beban penghancur akibat tekukan (minimum) akan diperoleh berda- 
sarkan pada ketentuan dibawah, 


P - 32.7.D5 nom? x9.8 (N) ( - 32.7.Dy nom2 (KOE)) 
dimana : P - Beban penghancur akibat tekukan (minimum). 


Tabel VII. 
Tingkat Mutu Toleransi Rol Silinder. Te Satuan :/AAMi 


: 5 Variasi diametPan- 
Dimensi no- ter(min) jang 


minal diame- ' 
ter 


Tabel VIII. 


Tingkat Mutu Toleransi Rol Silinder Panjang. Satuan wm 


Dimensi nominal 
dtameter” 
» D, (mm) 


3.2. Toleransi 
Toleransi bagian gelinding yang berbentuk rol meliputi klas toleransi 
dan tingkat mutu toleransi. 


3.2.1. Klas toleransi 
Bagian gelinding yang berbentuk rol dibedakan dalam beberapa klas to- 
leransi seperti yang ditunjukkan pada Tabel V. 


Tabel V. 
Toleransi 


Jenis rol Klas toleransi 
Rol silinder Normal, tinggi, presisi, ekstra presisi 


Rol silinder panjang 


Rol jarum Normal, tinggi, presisi 


3.2.2. Tingkat mutu toleransi 
Tingkat mutu toleransi bagian gelinding yang berbentuk rol ditunjuk- 
kan pada Tabel VI, VII, VIII, IX, X, XI & XII. 
Tabel VI. 
Ketentuan Toleransi 


Penyimpangan Variasi panjang, penyimpa- 
Rol silinder nilai rata- ngan sisi dan dimensi batas 
rata, kebula- jari-jari pinggul. 


Rol silinder panjang tan, kesilin- | nimensi batas jari-jari 
drisan, vari- : x) 
pinggul 


Rol jarum asi diameter 
dan penyim- 
pangan pan- 
jang. 


Catatan : “) Ketentuan ini hanya digunakan untuk permukaan ujung 
rol yang rata. 
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Tabel VIII. 


Tingkat Mutu Toleransi Rol Silinder Panjang. Satuan PTan) 


Dimensi nominal 
dtametsr" 1 
E, D, (mm) 


Tabel IX. 


Tingkat Mutu Toleransi Rol Jarum. Satuan : am 


9 : 7 Panjan 
Dimensi nomi anjang 


nal diameter 


D, (mm) 


Keterangan : Kebulatan dan kesilindrisan tidak ditetapkan berdasarkan klas keteli- 
tian rol jarum dengan dimensi dasar D, - 1 m. 


B1 Myeaai . Tabel X. - 
Tingkat Mutu Toleransi Rol Tirus. Satuan: xm 


Fa IA 7 : Na aa Penyimpangan sisi 
Dimensi an .Kebulatan Variasi diameter “permukaan luar 


Tabel XI. 
Tingkat Mutu Toleransi kol Tong: 


g Mada ne aa Penyimpangan sisi 
Die nenfoal Kebulatan Variasi diame- 


: rmukaan luar 
Giameter (maks) ter (maks) Ps (maks) 


D. (mm) klas klas klas klas 
s normal tinggi | normal tinggi 


Tabel XII. 


Dimensi Batas Jari-jari Pinggul Rol Silinder dan Rol Silinder Panjang. 
Satuan : Am 


,3.3. Kekerasan 
Kekerasan bahan rol ditunjukkan pada Tabel XIII. 


Tabel XIII. 


Kekerasan 


Senen 


Rol silinder panjang 60 K HpC X 66 
60 XHRC X 66 


3.4. 


3.92 


3.6. 


Sifat tampak 
Permukaan kontak gelinding dan permukaan luncur bagian gelinding yang 
berbentuk rol merupakan satu garis dan harus bebas dari cacat. 


Tingkat Kekasaran Permukaan 
Kekasaran permukaan kontak bagian gelinding yang berbentuk rol sesuai 
dengan ketentuan yang ada dibawah ini. 


Dimensi nominal 


diameter DbX5 5 KD K3 
D (mm) 


Kekasaran permu- 
kaan. 0,4S 


Keterangan : IS - | Am 


Bahan 
Bahan bagian gelinding yang berbentuk rol sesuai dengan SII.1517-85, 
Bagian dan Mutu Bahan Bantalan Gelinding jenis Bola. 


4. CARA UJI 


41. 


4.2. 


43. 


44. 


Cara pengukuran 

Cara pengukuran secara umum sesuai dengan S11.1514-85 (Cara Uji Banta- 
lan Gelinding). 

Sifat tampak 

Sifat tampak bagian gelinding yang berbentuk rol dapat diamati melalui 
penglihatan dengan mata atau dengan menggunakan kaca pembesar. 
Pengukuran Kekasaran 

Kekasaran permukaan rol diukur dengan alat surf test yang mempunyai 
ketelitian 0,3 - 100 Alm. Permukaan benda kerja yang akan diukur ke- 
kasarannya disinari lalu ditekan & diplot menggunakan xy recorder. 
Tingkat mutu toleransi 

Pengukuran tingkat mutu toleransi bagian gelinding yang berbentuk rol 
meliputi 


4.4.1. Diameter 


Pengukuran diameter bagian gelinding yang berbentuk rol dilakukan 
pada bagian tengah rol berdasarkan pengukuran dua titik. 


4.4.2. Kebulatan 


Pengukuran kebulatan rol dilakukan berdasarkan pengukuran tiga buah 
titik. 
Rol diletakkan diantara balok V yang bersudut 90” dan sensor alat 


4.4.3 


444 


4.4.5 


ukur. diletakkan diatas permukaan rol tegak lurus balok V. Pengukuran 
dilakukan pada beberapa tempat ketika rol diputar untuk satu kali pu- 
taran. Dan nilai kebulatan adalah nilai rata-ratanya. 

Kekerasan bahan balok V tidak lebih dari 58 HpC. 

Kesilindrisan 

Pengukuran kesilindrisan bagian gelinding yang berbentuk rol dilaku- 
kan melalui tiga titik pengukuran pada diameternya, yaitu pada per- 
tengahan rol dan pada kedua ujungnya tegak lurus sumbu rol. Nilai 
kesilindrisan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. 
Panjang 

Pengukuran panjang rol dilakukan disepanjang permukaannya yang rata. 
Penyimpangan sisi 

Pengukuran penyimpangan sisi dilakukan dengan meletakkan rol pada 
balok V seperti yang terlihat pada gambar 2. 

Salah satu permukaan ujung rol ditahan dengan penahan dan sensor alat 
ukur diletakkan pada permukaan ujung yang tertahan. Dengan cara me- 
mutar satu kali putaran pada rol maka akan diperoleh nilai terbesar 
dan terkecil. 

Nilai penyimpangan sisi adalah selisih antara nilai terbesar dan ter- 
kecil. 


Posisi alat ukur 


| Posisi alat ukur 


Gambar 2. Pengukuran penyimpangan sisi pada permukaan 
luar ujung rol. 
Penyimpangan sisi pada rol tong dan tirus dapat dilakukan seperti 
yang terlihat pada gambar 3 
Rol tirus dan rol tong diletakkan pada balok penopang serta salah 
satu permukaan ujung rol yang berdiameter lebih besar ditahan dengan 
penahan dan sensor alat ukur diletakkan pada permukaan diameter seper- 
ti yang terlihat pada gambar 3 . 
Dengan memutar rol untuk satu kali putaran maka dapat terbaca hasil 
pengukuran pada alat ukur tersebut. Nilai penyimpangan sisi adalah 


selisih antara nilai terbesar dan terkecil. 


Lag AE alat ukur 
PEN 
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Gambar 3 . Pengukuran penyimpangan sisi pada permukaan 
luar ujung rol dari rol tirus dan rol tong. 


4.5. Kekerasan 
Uji kekerasan rol dinyatakan dalam skala C sesuai dengan S11.0394-80, 
Cara Uji Keras Rockwell C. 
4.5.1. Uji Penghancuran 
Uji penghancuran rol silinder dilakukan dengan cara menumpukkan tiga 
buah rol yang mempunyai dimensi nominal yang sama dan diletakkan pa- 
dan balok V yang bersudut 90” sampai dengan 120” seperti terlihat pa- 
da gambar 4. 
Kekerasan bahan balok V tidak kurang 60 HpC dan kecepatan beban umum- 
nva 1.96 sampai dengan 5,88 KN/s. 


Gambar 4. Cara uji penghancuran 

4.4.2. Uji kepatahan akibat tekukan 
Uji kepatahan oleh tekukan dilakukan dengan cara menumpukan empat rol 
yang mempunyai dimensi nominal seperti yang ditunjukkan pada gambar 
5. 
Kecepatan beban untuk rol silinder 1,96 sampai dengan 5,88 KN/s dan 
untuk rol jarum kecepatan beban tidak lebih dari 1/3 beban penghancur 
akibat tekukan seperti ditunjukkan pada Tabel IV. 


Gambar 5. Uji penghancuran oleh tekukan 


Catatan : (“) Dalam uji kepatahan oleh tekukan pada rol, 
jarak antara penopang adalah 3D, rom seperti 
pada gambar S5 dan pengujian dilakukan dengan 
menggunakan batang uji dengan bentuk rol yang 
mempunyai dimensi diameter nominal sama dan 


panjangnya 4D, nom" 


5. SYARAT LULUS UJI 
Rol dinyatakan lulus uji apabila memenuhi semua persyaratan butir 3. 


6. SYARAT PENUMORAN 
Penomoran rol sesuai dengan Tabel XIV. 


Tabel XIV. 
Penomoran Rol 


: Tipe,dimensi nominal dan Rol silinder 15 x 22 
Rol silinder 5 
klas toleransi 


klas tinggi 
Tipe,dimensi nominal,ben- 
Rol silinder panjang| tuk permukaan ujung dan 


klas toleransi 


Rol silinder panjang 
6 x 50R klas normal 


Tipe,dimensi nominal, ben- 


Rol jarum, 2 x 11,8R 
tuk permukaan ujung dan klas tinggi 


klas toleransi 


Tipe, nenor dasar banta- 


Rol tong lan rol 


Rol tirus 30207 
Rol tong 22215 


Keterangan : Klas normal dalam klas toleransi bisa diabaikan dari penomo- 


ran. 


13 


7. SYARAT PENANDAAN 
Penandaan rol sesuai dengan Tabel XV. 


Tabel XV. 
Penandaan Rol 


Fe ai 
Tipe,dimensi nominal,klas toleransi, jum- 
lah,nama pabrik atau merek dagang,bulan 
dan tahun pembuatan,penyimpangan terbe- 
sar dan terkecil dari nilai rata-rata 


Rol silinder 
sesungguhnya pada diameter rol dalam ke- 


masan serta penyimpangan terbesar dan 
terkecil pada panjang rol dalam suatu 
kemasan. 


Tipe,dimensi nominal,simbol bentuk per- 


mukaan ujung,klas toleransi, jumlah ,nama 
pabrik atau merek dagang,bulan dan tahun 
pembuatan (atau simbol singkatan) ,penyim- 
pangan terbesar dan terkecil dari nilai 


Rol silinder panjang 


rata-rata sebenarnya pada diameter rol 


Galam suatu kemasan. 


8. CARA PENGEMASAN TN dan 
Cara pengemasan sesuai dengan sii 7. -36 ,BenotoraniPe enandaan Rakitan Ru- 
mah dengan Bantalan Gelinding. 


